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Abstract. This study aimed to develop a visual-based Arabic language teaching module that meets the needs of students 

with Autism Spectrum Disorder (ASD) in inclusive education at SD Muhammadiyah 3 IKROM Wage. This research 

employed a Research and Development (R&D) approach using the 4D development model, consisting of the define, 

design, develop, and disseminate stages. The developed module was validated by a subject-matter expert and a 

media expert, and teacher responses were collected from five teachers using a questionnaire consisting of 10 

statements rated on a 1–4 scale. The results showed that the subject-matter validation score was 88.75% and the 

media validation score was 89%, both categorized as very valid or highly feasible. The five teachers obtained a total 

score of 190 out of 200, equivalent to 95%, which was also categorized as very valid or highly feasible. Teachers 

responded positively to the use of visual elements and suggested varying the difficulty levels of exercises according 

to students’ abilities. Therefore, the developed module was considered highly feasible based on expert validation 

and teacher responses as an alternative Arabic language teaching material for inclusive education. 

Keywords: Arabic language teaching module, visual media, Autism Spectrum Disorder, inclusive education, research and 

development. 

 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul ajar Bahasa Arab berbasis visual yang sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik dengan Autism Spectrum Disorder (ASD) dalam pembelajaran inklusif di SD 

Muhammadiyah 3 IKROM Wage. Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan 

model pengembangan 4D yang meliputi tahap define, design, develop, dan disseminate. Produk yang dikembangkan 

divalidasi oleh ahli materi dan ahli media, kemudian memperoleh respon dari lima orang guru melalui angket yang 

terdiri atas 10 pernyataan dengan skala 1–4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa validasi ahli materi memperoleh 

persentase 88,75% dan validasi ahli media sebesar 89%, yang keduanya termasuk kategori sangat valid atau 

sangat layak. Sementara itu, hasil respon lima guru memperoleh skor 190 dari skor maksimal 200 atau sebesar 

95%, sehingga termasuk kategori sangat valid atau sangat layak. Guru memberikan respon positif terhadap 

penggunaan unsur visual dalam modul serta menyarankan adanya variasi tingkat kesulitan latihan sesuai dengan 

kemampuan peserta didik. Dengan demikian, modul ajar yang dikembangkan dinilai sangat layak berdasarkan hasil 

validasi dan respon guru untuk digunakan sebagai salah satu alternatif bahan ajar Bahasa Arab dalam 

pembelajaran inklusif. 

Kata kunci: modul ajar Bahasa Arab, media visual, Autism Spectrum Disorder, pembelajaran inklusif, penelitian 

pengembangan. 

I. PENDAHULUAN  

Modul pembelajaran merupakan salah satu bahan ajar yang disusun secara sistematis untuk membantu peserta 

didik memahami materi secara lebih terarah[1]. Modul dirancang agar siswa dapat belajar secara mandiri maupun 

dengan bimbingan guru melalui penyajian materi yang terstruktur, dilengkapi dengan contoh, latihanserta aktivitas 

pembelajaran yang mendukung pencapaian tujuan belajar. Keberadaan modul menjadi penting dalam proses 

pembelajaran karena dapat membantu guru menyampaikan materi secara lebih terencana sekaligus memfasilitasi 

perbedaan kemampuan belajar siswa. 

Kebutuhan terhadap bahan ajar yang adaptif menjadi semakin penting dalam kelas inklusi. Pendidikan inklusif 

mempertemukan peserta didik dengan karakteristik, kemampuan, dan kebutuhan belajar yang beragam dalam 

lingkungan belajar yang sama. Karena itu, bahan ajar tidak cukup hanya sesuai dengan materi dan kurikulum, tetapi 

juga perlu mempertimbangkan keterbacaan, penyajian visual, variasi aktivitas, serta fleksibilitas penggunaan agar 

dapat diakses oleh peserta didik dengan kemampuan yang berbeda. Dengan demikian, modul pembelajaran tidak 

hanya berfungsi sebagai sumber belajartetapi juga sebagai sarana untuk meningkatkan efektivitas dan kualitas 

proses pembelajaran di kelas[2]. 
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Peserta didik dengan Autism Spectrum Disorder (ASD) dapat memiliki karakteristik yang beragam, termasuk 

perbedaan dalam komunikasi, interaksi sosial, respons terhadap lingkungan, serta pola perilaku dan minat. 

Keberagaman tersebut menyebabkan kebutuhan dukungan pembelajaran pada setiap peserta didik tidak selalu sama. 

Oleh karena itu, peserta didik berkebutuhan khusus yang belajar bersama siswa reguler di kelas inklusi memerlukan 

bahan ajar yang dirancang sesuai dengan kebutuhan belajarnya. Pada penelitian ini, fokus diberikan kepada siswa 

dengan hambatan belajar berupa Autism Spectrum Disorder yang merupakan salah satu jenis kebutuhan khusus 

yang ditemukan di SD Muhammadiyah 3 IKROM Wage. Siswa Autism Spectrum Disorder (ASD) atau Gangguan 

Spektrum Autismemerupakan salah satu kondisi pada anak berkebutuhan khusus yang disebabkan oleh gangguan 

perkembangan saraf. Kondisi ini memengaruhi kemampuan anak dalam berkomunikasi, berinteraksi sosial serta 

memahami dan merespons lingkungan di sekitarnya. Anak dengan ASD sering menunjukkan pola perilaku, minat 

atau aktivitas yang berulang serta memiliki cara belajar dan kebutuhan yang berbeda dibandingkan anak pada 

umumnya. Istilah spektrum digunakan karena gejala dan tingkat keparahan autisme sangat beragam pada setiap 

anak, mulai dari yang memerlukan sedikit dukungan hingga yang membutuhkan pendampingan intensif dalam 

aktivitas sehari-hari dan proses pembelajaran[3].  

Pendidikan inklusif memberikan kesempatan bagi seluruh peserta didik untuk belajar bersama dalam satu 

lingkungan pendidikan yang sama tanpa adanya diskriminasi. Implementasi pendidikan inklusif menuntut sekolah 

untuk mampu menyediakan layanan pendidikan yang responsif terhadap keberagaman kemampuan peserta didik. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan menyediakan bahan ajar yang fleksibel dan mudah dipahami 

oleh seluruh siswa. Modul pembelajaran yang dirancang secara adaptif dapat membantu siswa belajar sesuai dengan 

kemampuan masing-masing sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung secara lebih efektif[4].Oleh karena itu, 

penyusunan modul pembelajaran perlu memperhatikan karakteristik dan kebutuhan belajar siswa agar materi yang 

disampaikan dapat dipahami secara optimal oleh seluruh peserta didik. 

Hasil observasi pendahuluan di SD Muhammadiyah 3 IKROM Wage menunjukkan bahwa pelaksanaan 

pembelajaran Bahasa Arab pada kelas inklusi masih menemui berbagai hambatan. Perbedaan kemampuan peserta 

didik dalam memahami materi menjadi salah satu tantangan yang cukup menonjol. Di samping itu, bahan ajar yang 

digunakan masih bersifat umum sehingga belum sepenuhnya mengakomodasi karakteristik dan kebutuhan belajar 

siswa inklusi. Dari segi bahasa, penyajian materi, penggunaan ilustrasi serta variasi aktivitas pembelajaran, modul 

yang ada belum sepenuhnya mampu mengakomodasi kebutuhan belajar siswa yang memiliki kemampuan dan 

karakteristik yang beragam[5]. 

Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran Bahasa Arab. 

Sebagian siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi yang disampaikan, sementara siswa lainnya 

memerlukan pendekatan pembelajaran yang lebih sederhana agar dapat mengikuti pembelajaran dengan baik. Selain 

itu, keterbatasan variasi aktivitas pembelajaran dalam modul yang digunakan juga berpengaruh terhadap motivasi 

belajar siswa[6]. Modul ajar yang baik untuk siswa inklusi perlu memperhatikan prinsipketerjangkauan bahasa, 

visualisasi yang menarik, variasi aktivitasserta fleksibilitas dalam pencapaian tujuan pembelajaran[7]. Oleh karena 

itu, diperlukan pengembangan modul ajar yang lebih adaptif, menarik dan mudah dipahami oleh siswa inklusi di 

sekolah dasar agar proses pembelajaran Bahasa Arab dapat berlangsung secara lebih efektif dan menyenangkan bagi 

seluruh peserta didik. 

Beberapa penelitian terdahulu yang pertama oleh Novita Maula Salsabila dengan judul Pengembangan Modul 

Ajar Bahasa Arab Berdiferensiasi dalam Meningkatkan Prestasi Bahasa Arab di MAN Kudus dengan menggunakan 

model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implentation, Evaluation) diketahui adanya peningkatan nilai rata – 

rata pretest ke post test dari uji N-Gain Score sebesar 0,4508 dengan kategori sedang. Selain itu juga, terdapat 

perbedaan yang signifikan antara hasil belajar kelas eksperimen dan kelas control dari hasil uji Independent T-Test 

sebesar 0,044[8]. Penelitian lainnya dilakukan oleh Hijrah Iqbal Saputra dengan judul Pengembangan Modul Ajar 

Bahasa Arab Berbasis Mobile Learning di MTs Muhammadiyah Wangon dengan menggunakan jenis penelitian 

Research and Development dan diuji oleh ahli materi dengan prosentase 95,83 % dinyatakan sangat valid dan layak 

digunakan dalam pembelajaran Bahasa Arab oleh siswa MTs Muhammadiyah Wangon[9]. Selain itu, penelitian 

yang dilakukan oleh Ahmad Fauzi dan Nur Kholis tentang pengembangan modul ajar Bahasa Arab berbasis 

diferensiasi di tingkat Madrasah Aliyah menunjukkan bahwa modul yang disesuaikan dengan karakteristik siswa 

mampu meningkatkan keterlibatan belajar dan pemahaman konsep secara lebih optimal[10]. Namun demikian, 

sebagian besar penelitian pengembangan modul ajar Bahasa Arab masih terfokus pada jenjang SMP dan SMA, 

dengan karakteristik peserta didik yang relatif lebih matang secara kognitif. 

Research gap penelitian ini terletak pada keterbatasan pengembangan modul ajar Bahasa Arab yang secara 

khusus dirancang untuk konteks kelas inklusi pada jenjang sekolah dasar. Penelitian sebelumnya telah menunjukkan 

manfaat modul berdiferensiasi dan bahan ajar berbasis teknologi, tetapi belum banyak yang menggabungkan 

kebutuhan pembelajaran Bahasa Arab, karakteristik peserta didik inklusi sekolah dasar, dan kebutuhan dukungan 

bagi peserta didik dengan ASD dalam satu produk modul[11]. Novelty penelitian ini terletak pada pengembangan 

modul ajar Bahasa Arab yang dirancang berdasarkan kebutuhan nyata kelas inklusi di SD Muhammadiyah 3 
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IKROM Wage. Modul dikembangkan dengan memperhatikan kesederhanaan bahasa, keterbacaan, penggunaan 

ilustrasi yang relevan, tahapan aktivitas yang terstruktur, dan fleksibilitas kegiatan belajar. Dengan demikian, 

produk tidak hanya diarahkan agar layak secara materi dan media, tetapi juga praktis digunakan dalam pembelajaran 

Bahasa Arab pada kelas yang memiliki keberagaman kebutuhan belajar. 

Penelitian ini penting dilakukan karena ketersediaan bahan ajar yang sesuai dengan karakteristik peserta didik 

merupakan salah satu faktor pendukung pembelajaran inklusif. Bagi guru, modul yang adaptif dapat menjadi 

panduan untuk menyajikan materi dan aktivitas secara lebih terstruktur. Bagi peserta didik, modul diharapkan 

memberikan pengalaman belajar yang lebih mudah dipahami, menarik, dan sesuai dengan kebutuhan belajar 

mereka. Secara akademik, penelitian ini diharapkan memperkaya kajian pengembangan bahan ajar Bahasa Arab 

dalam konteks pendidikan inklusif. Secara praktis, produk yang dihasilkan diharapkan dapat menjadi alternatif 

bahan ajar bagi guru Bahasa Arab di SD Muhammadiyah 3 IKROM Wage dan dapat menjadi referensi awal bagi 

pengembangan bahan ajar sejenis di sekolah dasar inklusi lainnya[12]. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1)bagaimana proses pengembangan modul ajar Bahasa Arab 

untuk siswa inklusi di SD Muhammadiyah 3 IKROM Wage: 2) bagaimana tingkat kelayakan modul ajar Bahasa 

Arab yang dikembangkan berdasarkan validasi ahli materi dan ahli media dan 3) bagaimana respon guru dan siswa 

terhadap modul ajar Bahasa Arab yang dikembangkan. Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan modul ajar 

Bahasa Arab untuk siswa inklusi di SD Muhammadiyah 3 IKROM Wage, mengetahui tingkat kelayakan modul ajar 

Bahasa Arab yang dikembangkan berdasarkan validasi ahli materi dan ahli media dan mengetahui respon guru dan 

siswa terhadap modul ajar Bahasa Arab yang dikembangkan. 

II. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development (R&D) dengan model 4D (Define, Design, 

Develop, Disseminate) yang dikembangkan oleh Thiagarajan, Semmel, dan Semmel[13]. Model ini dipilih karena 

memberikan kerangka kerja yang sistematis dalam mengembangkan produk pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik, khususnya dalam konteks pendidikan inklusif di sekolah dasar. Pendekatan R&D 

memungkinkan peneliti tidak hanya merancang produk, tetapi juga menguji kelayakan, kepraktisan serta efektivitas 

produk sebelum digunakan secara luas dalam pembelajaran[14]. Penelitian dilaksanakan di SD Muhammadiyah 3 

IKROM Wage. Waktu penelitian disesuaikan dengan tahapan pengembangan produk, mulai dari analisis kebutuhan, 

penyusunan modul, validasi ahli, uji coba terbatas, revisi, hingga penyebaran terbatas. Subjek penelitian meliputi 

validator ahli materi, validator ahli media, guru Bahasa Arab dan peserta didik yang terlibat dalam uji coba terbatas. 

Uji coba terbatas diarahkan pada siswa kelas V yang memiliki karakteristik ASD sebagaimana hasil identifikasi 

awal di sekolah. Jumlah subjek uji coba harus dicantumkan berdasarkan jumlah peserta didik yang benar-benar 

mengikuti uji coba; angka tidak boleh dibuat-buat.  

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini berupa modul ajar Bahasa Arab yang dirancang secara adaptif 

untuk siswa inklusi di SD Muhammadiyah 3 IKROM Wage. Pengembangan modul ajar pada penelitian ini disusun 

dengan mengacu pada karakteristik perkembangan kognitif siswa sekolah dasar serta memperhatikan keragaman 

kebutuhan belajar peserta didik berkebutuhan khusus. Dalam proses penyusunannya, modul memadukan 

penggunaan bahasa yang mudah dipahami, penyajian ilustrasi yang relevan dengan materi serta aktivitas 

pembelajaran yang beragam sehingga peserta didik diharapkan dapat terlibat secara lebih aktif selama kegiatan 

belajar berlangsung. Melalui penerapan model 4D, penelitian ini diharapkan mampu menghasilkan modul ajar yang 

memiliki dasar teoritis yang kuat sekaligus mudah diterapkan dalam pembelajaran Bahasa Arab di kelas inklusi, 

sehingga dapat mendukung terciptanya pengalaman belajar yang lebih efektif, bermakna dan sesuai dengan 

kebutuhan seluruh peserta didik. 
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Tahap define merupakan tahap awal yang bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran serta 

berbagai permasalahan yang muncul dalam pelaksanaan pembelajaran Bahasa Arab. Data pada tahap define 

dikumpulkan melalui observasi langsung di sekolah serta wawancara dengan guru sebelum proses pengembangan 

modul dilaksanakan. Hasil analisis awal menunjukkan bahwa masih terdapat peserta didik yang mengalami 

kesulitan dalam mempelajari materi Bahasa Arab. Salah satu penyebabnya ialah bahan ajar yang tersedia belum 

disusun sesuai dengan karakteristik serta kebutuhan belajar siswa pada kelas inklusi. Selain itu, dilakukan analisis 

kurikulum, analisis karakteristik peserta didik, serta analisis kebutuhan pembelajaran sebagai dasar dalam 

pengembangan produk[15]. Hasil analisis tersebut kemudian digunakan sebagai landasan dalam penyusunan modul 

ajar. 

Tahap design dilakukan dengan merancang modul ajar berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang telah 

diperoleh. Kegiatan pada tahap ini meliputi penyusunan tujuan pembelajaran, pemilihan materi mufrodat, 

penyusunan aktivitas pembelajaran, penentuan ilustrasi pendukung, serta perancangan tata letak modul. Modul 

dirancang menggunakan bahasa yang komunikatif dan mudah dipahami agar sesuai dengan kemampuan siswa 

inklusi. Hasil dari tahap ini berupa draf awal modul ajar Bahasa Arab yang siap divalidasi oleh para ahli[16].  

Tahap develop dilakukan melalui proses validasi oleh ahli materi dan ahli media untuk menilai kesesuaian isi, 

kebahasaan, tampilan dan kelayakan penggunaan modul dalam pembelajaran[17]. Validasi dilakukan oleh ahli 

materi dan ahli media yang memiliki kompetensi sesuai dengan bidangnya. Proses validasi isi modul melibatkan 

Ustadzah Rizki Yatul Mahmuda, B.Ed., M.Pd., selaku Kepala Ma'had Umar bin Al-Khattab Universitas 

Muhammadiyah Sidoarjo (Umsida). Penunjukan beliau sebagai validator materi didasarkan pada kompetensinya di 

bidang Pendidikan Bahasa Arab dan kajian keislaman. Aspek yang dinilai meliputi kesesuaian materi dengan tujuan 

pembelajaran, relevansi mufrodat terhadap kurikulum, ketepatan makna dan pelafalan, penggunaan bahasa yang 

digunakan serta sistematika penyajian materi dalam modul. Adapun penilaian terhadap aspek media dilakukan oleh 

Ustadzah Khizanatul Hikmah, M.Pd. yang merupakan Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Arab Fakultas 

Agama Islam Universitas Muhammadiyah Sidoarjo (Umsida). Validator media mengevaluasi tampilan modul dari 

berbagai aspek, antara lain desain visual, kualitas grafis, tingkat keterbacaan, daya tarik penyajian serta kemudahan 

modul saat digunakan dalam proses pembelajaran. 

Tahap disseminate dilakukan setelah modul ajar dinyatakan layak berdasarkan hasil validasi dan uji coba 

terbatas[18]. Penyebaran dilakukan secara terbatas kepada guru Bahasa Arab di SD Muhammadiyah 3 IKROM 

Wage sebagai alternatif bahan ajar dalam pembelajaran inklusif. Uji coba terbatas dilakukan kepada salah satu siswa 

inklusi kelas 5 di SD Muhammadiyah 3 IKROM Wage yang memiliki karakteristik Autism Spectrum Disorder. Uji 

coba ini bertujuan untuk mengetahui tingkat keterpahaman, kemenarikan, dan kepraktisan modul ajar yang 

dikembangkan. Selain siswa, guru Bahasa Arab juga dilibatkan untuk memberikan penilaian terhadap penggunaan 

modul dalam kegiatan pembelajaran. Data respon pengguna diperoleh melalui angket yang disusun berdasarkan 

indikator kepraktisan dan kemenarikan media pembelajaran. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (Research and Development) yang bertujuan untuk 

menghasilkan modul ajar Bahasa Arab yang sesuai dengan kebutuhan siswa inklusi di SD Muhammadiyah 3 

IKROM Wage. Pengembangan modul dilakukan menggunakan model 4D yang terdiri atas empat tahapan, yaitu 
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Define, Design, Develop dan Disseminate. Produk yang dihasilkan berupa modul ajar Bahasa Arab yang dirancang 

dengan memperhatikan karakteristik siswa sekolah dasar dan kebutuhan siswa berkebutuhan khusus dalam 

pembelajaran inklusif. 

 

1. Tahap Define 

Tahap define merupakan tahap awal dalam proses pengembangan modul. Tahap ini dilakukan untuk mengetahui 

kondisi pembelajaran Bahasa Arab serta kebutuhan bahan ajar yang digunakan oleh siswa inklusi. Berdasarkan hasil 

observasi awal yang telah dilakukan, ditemukan bahwa pembelajaran Bahasa Arab pada kelas inklusi masih 

menghadapi beberapa kendala. Salah satu kendala yang ditemukan adalah adanya perbedaan kemampuan siswa 

dalam memahami materi pembelajaran. Bahan ajar yang digunakan juga masih bersifat umum sehingga belum 

sepenuhnya menyesuaikan dengan karakteristik siswa inklusi. 

Selain itu, materi pembelajaran masih membutuhkan penyederhanaan dari segi bahasa, penyajian gambar serta 

aktivitas latihan. Oleh karena itu, diperlukan bahan ajar yang lebih sederhana, komunikatif, menarik dan fleksibel 

sehingga dapat digunakan oleh siswa dengan kemampuan belajar yang beragam. Pada tahap ini juga dilakukan 

analisis kurikulum, analisis karakteristik peserta didik dan analisis kebutuhan pembelajaran. Hasil analisis tersebut 

menjadi dasar dalam menentukan materi, bentuk aktivitas, penggunaan gambar serta bahasa yang digunakan dalam 

modul. 

 
2. Tahap Design 

Tahap design merupakan tahap perancangan awal produk berdasarkan hasil analisis kebutuhan. Pada tahap ini 

dilakukan penyusunan struktur modul, pemilihan materi, penyusunan aktivitas pembelajaran, pemilihan gambar dan 

perancangan tampilan modul. Materi yang dikembangkan disesuaikan dengan pembelajaran Bahasa Arab kelas V 

sekolah dasar. Penyajian materi dibuat menggunakan bahasa yang sederhana dan komunikatif. Materi juga 

dilengkapi dengan ilustrasi yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari agar siswa lebih mudah memahami 

kosakata dan konsep yang diberikan. 

Modul terdiri atas beberapa bagian, yaitu halaman sampul, tujuan pembelajaran, materi kosakata, contoh 

penggunaan kosakata, latihan, aktivitas pembelajaran dan evaluasi. Aktivitas dalam modul dirancang agar siswa 

dapat belajar secara bertahap sesuai dengan kemampuan masing-masing. Pada tahap ini dihasilkan draf awal modul 

ajar Bahasa Arab yang selanjutnya digunakan sebagai bahan untuk tahap pengembangan dan validasi. 

 

3. Tahap Develop 

Tahap develop dilakukan untuk mengetahui kelayakan modul yang telah dirancang. Validasi dilakukan terhadap 

aspek materi dan media. Validasi materi bertujuan untuk mengetahui kesesuaian isi modul dengan tujuan 

pembelajaran, ketepatan materi, penggunaan bahasa serta kesesuaian kosakata dengan perkembangan siswa. 

Validasi media dilakukan untuk mengetahui kualitas tampilan modul, keterbacaan, kualitas gambar, tata letak dan 

daya tarik penyajian. Berdasarkan hasil penilaian ahli, modul kemudian diperbaiki sesuai dengan saran dan masukan 

yang diberikan. Perbaikan dilakukan agar modul menjadi lebih sesuai untuk digunakan dalam pembelajaran Bahasa 

Arab di kelas inklusi. 

 

a. Hasil Validasi Ahli Materi 

Berdasarkan hasil validasi ahli materi, diperoleh data penilaian sebagai berikut. 

Tabel 1. Hasil Validasi Ahli Materi 

No. Aspek Penilaian Skor Diperoleh Skor Maksimal Persentase 

1 Kesesuaian materi 18 20 90% 

2 Ketepatan isi dan kosakata 17 20 85% 

3 Penggunaan bahasa 18 20 90% 

4 Sistematika penyajian 18 20 90% 

Jumlah 71 80 88,75% 

 

Berdasarkan hasil tersebut, persentase kelayakan materi adalah sebesar 88,75%. Berdasarkan kriteria kelayakan 

yang digunakan, persentase 81–100% termasuk dalam kategori sangat valid atau sangat layak. 

Dengan demikian, materi dalam modul secara umum telah sesuai dengan kebutuhan pembelajaran Bahasa Arab 

siswa inklusi. Meskipun demikian, beberapa bagian masih dilakukan perbaikan terutama pada penyederhanaan 

instruksi latihan dan pemilihan kosakata agar lebih mudah dipahami siswa. 

2
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b. Hasil Validasi Ahli Media 
Hasil validasi ahli media terhadap modul ajar dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 2. Hasil Validasi Ahli Media 

No. Aspek Penilaian Skor Diperoleh Skor Maksimal Persentase 

1 Desain visual 18 20 90% 

2 Kualitas gambar 17 20 85% 

3 Keterbacaan 18 20 90% 

4 Tata letak 18 20 90% 

5 Daya tarik penyajian 18 20 90% 

Jumlah 89 100 89% 

 

Hasil validasi ahli media menunjukkan persentase sebesar 89%. Berdasarkan kriteria kelayakan, hasil tersebut 

termasuk kategori sangat valid atau sangat layak. Hasil tersebut menunjukkan bahwa tampilan modul telah 

memenuhi aspek visual dan keterbacaan. Penggunaan gambar, ukuran tulisan, tata letak serta penyajian materi 

dinilai dapat mendukung proses pembelajaran siswa sekolah dasar. 

4. Tahap Disseminate 

Tahap disseminate merupakan tahap penyebaran produk secara terbatas. Modul yang telah melalui proses 

validasi dan perbaikan kemudian diuji coba secara terbatas pada pembelajaran Bahasa Arab di SD Muhammadiyah 

3 IKROM Wage. Uji coba dilakukan kepada siswa inklusi kelas V dengan karakteristik Autism Spectrum Disorder 

(ASD). Selain siswa, guru Bahasa Arab juga dilibatkan untuk memberikan penilaian terhadap penggunaan modul. 

Respon guru diperoleh melalui angket yang terdiri atas sepuluh pernyataan dengan skala penilaian 1 sampai 4. 

Angket diisi oleh lima guru/responden. Aspek yang dinilai meliputi kesesuaian materi, kemudahan penggunaan, 

kesesuaian dengan kebutuhan siswa, tampilan gambar, penggunaan bahasa, kemudahan mengerjakan latihan, 

manfaat modul dalam pembelajaran, motivasi siswa, kesesuaian kosakata dan kelayakan penggunaan modul. 

B. Hasil Respon Guru 

Berdasarkan lima angket respon guru yang telah diisi, diperoleh skor masing-masing responden sebagaimana 

ditampilkan pada tabel berikut. Perhitungan dilakukan dengan menjumlahkan skor 10 butir pernyataan pada setiap 

angket. 

Tabel 3. Rekapitulasi skor respon guru 

Responden Skor (maks. 40) Persentase 

Guru 1 38 95% 

Guru 2 40 100% 

Guru 3 38 95% 

Guru 4 36 90% 

Guru 5 38 95% 

Jumlah 190 95% 

 

Skor maksimal keseluruhan adalah 5 responden × 10 pernyataan × skor 4 = 200. Jumlah skor yang diperoleh 

adalah 190. Dengan demikian, persentase respon guru dihitung sebagai berikut: 

 

Persentase = (190 ÷ 200) × 100% = 95% 

 
Berdasarkan kriteria pada instrumen angket, persentase 81–100% termasuk kategori Sangat Valid (Sangat 

Layak). Dengan demikian, berdasarkan respon lima guru, modul ajar memperoleh persentase kelayakan sebesar 

95% dan termasuk kategori Sangat Valid (Sangat Layak). 
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Tabel 4. Rekapitulasi skor setiap butir angket 

No. Pernyataan Total Skor (maks. 20) Persentase 

1 Materi sesuai dengan CP/TP Bahasa Arab kelas V SD 19 95% 

2 Modul mudah digunakan 19 95% 

3 Materi sesuai kebutuhan siswa 18 90% 

4 Gambar menarik 20 100% 

5 Bahasa mudah dipahami 19 95% 

6 
Siswa dapat menggunakan dan mengerjakan soal latihan 

dengan mudah sesuai dengan kemampuan 
19 95% 

7 Modul membantu proses pembelajaran 20 100% 

8 Modul meningkatkan motivasi siswa 19 95% 

9 
Kosakata yang dipilih sesuai dengan tingkat perkembangan 

kognitif siswa 
17 85% 

10 Modul layak digunakan di sekolah 20 100% 

 

Rekapitulasi per butir menunjukkan bahwa persentase penilaian berada pada rentang 85%–100%. Skor tertinggi 

terdapat pada butir gambar menarik, modul membantu proses pembelajaran, dan modul layak digunakan di sekolah, 

yang masing-masing memperoleh 100%. Skor terendah terdapat pada butir kosakata yang dipilih sesuai dengan 

tingkat perkembangan kognitif siswa, yaitu 85%. 

 

Catatan kualitatif dari respon guru 

Selain skor kuantitatif, terdapat beberapa catatan tertulis pada angket. Salah satu responden menyatakan bahwa 

modul sangat tepat apabila diperuntukkan bagi anak berkebutuhan khusus dengan hambatan Autism Spectrum 

Disorder (ASD), terutama karena pembelajaran lebih mudah ketika didukung visual seperti warna dan gambar yang 

menarik. Beberapa responden lainnya memberikan masukan agar modul dilengkapi variasi soal dan tingkat 

kesulitan yang disesuaikan dengan tingkat hambatan atau kemampuan siswa, mulai dari hambatan yang lebih berat 

hingga yang lebih ringan. Catatan tersebut menjadi dasar perbaikan agar latihan dalam modul lebih fleksibel dan 

sesuai dengan keberagaman kemampuan siswa. 

C. Catatan Hasil Uji Coba/Respon Pengguna 

Lima angket yang dianalisis dalam penelitian ini merupakan sumber data respon guru terhadap modul. 

Berdasarkan data tersebut, modul memperoleh persentase 95%. Adapun catatan tertulis dari responden menekankan 

penggunaan visual yang menarik serta perlunya penyesuaian tingkat kesulitan dan variasi soal berdasarkan 

hambatan atau kemampuan siswa. Tidak terdapat data kuantitatif respon siswa pada lima lembar angket yang 

dianalisis, sehingga hasil respon siswa tidak disajikan dalam bagian ini. 

Data pada bagian ini diperoleh dari lima lembar angket respon guru yang diberikan pada tanggal 10 September 

2026. Setiap angket memuat 10 pernyataan dengan rentang skor 1–4. 

D. Pembahasan 

Hasil respon guru memberikan gambaran mengenai penilaian pengguna terhadap modul ajar Bahasa Arab yang 

dikembangkan. Dari lima angket yang dianalisis, diperoleh jumlah skor 190 dari skor maksimal 200 atau sebesar 

95%. Berdasarkan kriteria yang tercantum pada instrumen, hasil tersebut berada pada rentang 81–100% sehingga 

termasuk kategori Sangat Valid (Sangat Layak)[19]. Hasil ini menunjukkan bahwa, menurut lima guru yang mengisi 

angket, modul memiliki tingkat kelayakan yang tinggi untuk digunakan sebagai bahan ajar pendukung dalam 

pembelajaran Bahasa Arab. Jika dilihat berdasarkan setiap indikator, tiga aspek memperoleh persentase 100%, yaitu 

kemenarikan gambar, kemampuan modul membantu proses pembelajaran, dan kelayakan modul digunakan di 

sekolah. Hasil tersebut memperlihatkan bahwa unsur visual dan fungsi modul dalam mendukung pembelajaran 

memperoleh penilaian sangat tinggi dari responden. Sementara itu, indikator kosakata yang dipilih sesuai dengan 

tingkat perkembangan kognitif siswa memperoleh persentase 85%, yang merupakan nilai terendah di antara seluruh 

indikator. Temuan ini penting diperhatikan karena kosakata merupakan bagian inti dalam pembelajaran Bahasa 

Arab dan perlu disesuaikan dengan kemampuan serta perkembangan siswa. 

Indikator penggunaan latihan memperoleh persentase 95%. Meskipun berada pada kategori Sangat Valid (Sangat 

Layak), catatan tertulis pada beberapa angket menunjukkan perlunya variasi soal dan penyesuaian tingkat kesulitan 
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berdasarkan hambatan atau kemampuan siswa[20]. Dengan demikian, hasil kuantitatif dan catatan kualitatif 

memberikan arah perbaikan yang konsisten, yaitu mempertahankan struktur modul yang sudah dinilai baik sekaligus 

membuat aktivitas latihan lebih bertingkat dan fleksibel. Catatan mengenai penggunaan warna dan gambar juga 

memperkuat pentingnya dukungan visual dalam modul. Namun, berdasarkan lima angket tersebut, kesimpulan yang 

dapat ditarik terbatas pada penilaian dan masukan guru. Data ini belum cukup untuk menyatakan adanya 

peningkatan hasil belajar, peningkatan motivasi secara eksperimen, atau efektivitas modul terhadap siswa secara 

statistik. Pernyataan mengenai efektivitas atau peningkatan hasil belajar perlu didukung oleh data uji coba siswa dan 

analisis yang sesuai apabila data tersebut dikumpulkan. 

Hasil respon guru sebesar 95% dapat ditempatkan sebagai data pendukung dalam tahap pengembangan produk. 

Hasil tersebut melengkapi data validasi ahli materi dan ahli media yang telah dicantumkan sebelumnya dalam 

naskah, tetapi sumber datanya berbeda. Oleh karena itu, persentase 95% tidak boleh disebut sebagai hasil validasi 

ahli materi atau ahli media, melainkan secara khusus sebagai hasil respon guru terhadap modul. Secara keseluruhan, 

lima angket menunjukkan bahwa modul memperoleh penilaian sangat layak, dengan catatan perbaikan terutama 

pada penyesuaian kosakata, variasi soal, dan tingkat kesulitan latihan. Masukan tersebut selaras dengan tujuan 

pengembangan modul yang menekankan penyesuaian bahan ajar terhadap karakteristik dan kebutuhan siswa inklusi. 

Dengan demikian, revisi produk setelah memperoleh respon guru sebaiknya diarahkan pada diferensiasi tingkat 

kesulitan latihan dan penguatan dukungan visual, tanpa mengubah bagian modul yang telah memperoleh penilaian 

tinggi. 

V. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan modul pembelajaran Bahasa Arab berbasis visual bagi peserta didik 

dengan Autism Spectrum Disorder (ASD), dapat disimpulkan bahwa modul pembelajaran Bahasa Arab yang 

dikembangkan memperoleh respon yang sangat baik dari guru. Berdasarkan hasil angket yang diberikan kepada 

lima orang guru, diperoleh skor keseluruhan sebesar 190 dari skor maksimal 200, dengan persentase 95%. 

Berdasarkan kriteria penilaian yang digunakan, persentase tersebut termasuk dalam kategori Sangat Valid (Sangat 

Layak).Aspek-aspek dalam modul memperoleh penilaian positif dari guru. Beberapa aspek memperoleh persentase 

maksimal 100%, yaitu penggunaan gambar yang menarik, membantu proses pembelajaran dan kelayakan modul 

untuk digunakan di sekolah. Sementara itu, aspek dengan persentase terendah adalah kesesuaian kosakata dengan 

materi, yaitu 85%, yang masih termasuk dalam kategori sangat valid. Hasil respon guru menunjukkan bahwa modul 

memiliki potensi untuk mendukung proses pembelajaran Bahasa Arab bagi peserta didik dengan ASD, khususnya 

melalui penggunaan unsur visual seperti gambar dan warna. Guru juga memberikan masukan agar modul dilengkapi 

dengan variasi tingkat kesulitan soal dan disesuaikan dengan kemampuan atau tingkat hambatan peserta didik. 

Masukan tersebut dapat menjadi bahan penyempurnaan modul agar penggunaannya lebih fleksibel sesuai 

karakteristik peserta didik. Berdasarkan hasil tersebut, modul yang dikembangkan dinyatakan sangat layak 

berdasarkan respon guru dengan persentase sebesar 95%. Namun, hasil angket guru ini merupakan data respon 

pengguna dan belum dapat digunakan untuk menyimpulkan peningkatan hasil belajar peserta didik atau efektivitas 

modul secara statistik. 
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